
Aspek Pragmatik Komunikasi Sastra'i
(Studi Kasus tertladap Penilaian Guru Bahasa Indonesia SLTP di

Yogyakarta terhadap Dua Buah Cerpen Indonesia Modem )

Suminlo A. Sayuli

1. Pendahu luan

Tika dicerrnati secara saksama , pene
.... Iitian-peneliti an kesastraan kebanyak
an lebih menitikberalkan pernauannya
pada kajian yang bersifat tekstual. Orten
tasi semacam ini diduga disebabkan oleh
dominaonya pengaruh krilik dan teen
sastra yang secara eksklusif memusatkan
perhatiannya pada pengarang dan leks
!'"isalnya kritik dan leoti biografis, fonnal~
ern e. strukturalfsme, dan terutama New
Criticism. Oleh karena itu, klni sudah sa
atnya penelitian-pene litian tekstual yang
sudah banyak dila kukan itu diimbangi de
ngan pengkaj ian-pe:ngkajian kesastraan
yang berupaya merambah komponen
pembaca . yakni penel itian yang memu
satkan pertl atiannya pada aspek pragma·
\ik komunikasl sastra. yang mencoba me
lihal hubungan anlara leks lertentu dan

elompok} pembaca tertentu pula .
Ajaran-ajaran yang memusatkan diri

ceca hubungan antara teks dan pemba
eenya. menunrt seaers (1978), sebagian
besar peneliliannya diarahkan pada rase
inlerpretalif proses pembacaan, dan bu
kan pada fase ketlka pembaca membe
man value judgment kepada leks-l eks
yang dibacanya. Penelitian ini mencoba
mengangkat peniralan pembaca sebagai
sasaran utama pengkajlan . Oleh karena
uu. pertanyaan lerpenting dalam konteks
ini, dan juga lerpenting bagi Segers
(1978), ialah apakah pembaca memiliki
kondisi struktural tertentu yang berkaitan
dengan penerimaan suatu leks. Jika de
mikian, apa realisas! kondisi-kondis i
struktural lersebul dalam siluasi peneri
maan tekstual yang oyata? Dengan kata
lain, apakah sekelompok pembaca ter
tentu mempergunakan sarana khusus

yang memainkan peranan penting datam
pemrosesan, atau lebih spesifik lag i
penitaian. leks sastra . Bagaimanakah hu
bungan antara sarana-sarana yang dipe r
gunakan pembaca untuk membongkar
kode teks dan struktur leks itu unluk ke
mudian menilainya? Selanjutnya, apabi la
sarana-sarana tersebul dipertlmbanqkan
sebagai M lena penilaian ternadap leks
tertentu, bagaim anakah kecende rungan
yang terj adi pada kelompck pembaca
tertentu dalam menggunakannya. Penen
tian ini akan berupaya menjawab "seba
gian keeU- dan pertanya an-pertanyaan
tersebut dengan me nil ikberatkan pemau
an pada kasus dua buah cerpen Indone
sia modem dalam hubungannya dengan
kelompok pembaca tert entu, yakn i para
guru bahasa Indionesia SlTP di Yogya·
karta yang sedang meng ikuli Program
Penyetaraan Tatap Muka di FPB S IKIP
Yogyakarta. Pernafian utama penelitian
pada kasus cerpen karena genre. lnltan
yang dipertimbangkan paling akrab de
ngan pernbeca yang menjadi sasaran pe
nelitian jika dibandingkan dengan novel 
yang sering dianggap teriampau panjang
-dan puisi- yang sering dianggap me
nyulitkan karena sifatnya yang begitu
multiinterprelabel -c-serta naskah dra
rna- yang secara hakiki sebagai karya
sent baru selesai setelah dipentaskan.

Masalah yang login diesrt jawabnya
melalui penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut . (1) Dengan menggunakan sejum
lah luiteria penilaian sastra yang tetah
disediakan, bagai manakah gambaran
umum penilaian terhadap dua buah cer
pen Indonesia modem di kalangan para
guru BI Sl TP di DIY? (2) Dalam kaitan
nya dengan masalah yang pertama . kri-
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